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ABSTRACT
The most popular technique for the metallic finishing of plastics are
electroplating and vacuum metallizing. Electroplating for plastics is a surface
coating process with metal in the electrolyte cell, where the role of plastics is
as a catbde, and metal as an anode. Vacuum metallizing for plastics is a
process in which plastics surfaces are thinly coated with metal by exposing
them to the vapor of rnetal that has been evaporated under vacumm.
INTISARI
Teknik untuk melapis plastik dengan logam yang banyak digunakan
adalah lapis listrik ("electroplating") dan secara vacum ('vacuum
metallizing). Teknik lapis listrik adalah proses pelapisan permukaan plastik
dengan tolgam didalam sel elektrolit, dimana plastik yang akan dilapisi
bertlndak sefagai katoda dan logam yang dilapiskan berperan sebagai ,1o91'
sedangkan tet<nik pelapisan plastik dengan logam secara vakum adalah
prot"J pelapisan permuteaan yang berlangsung didalam sebuah "vacuunn
ihambei", dimana-logam diubah menjadi uap logam karena panas dalam
kondisi vakum.
PENDAHULUAN
Akhir-akhir ini penggunaan produk-produk plastik untuk mengganti
logam semakin meningkat, baik untuk keperluan industri (misal : komponen
mesin-mesin industrij komponen kendaraan bermotor, alat-alat tulis,
alat-alat rumah tangge Eniisal : kornponen airnarl *$i, fii{}sin cuci, dan
lain-lainnya), mainai-anak-anak maupun barang-barang fashion seperti
kancing, gesper, permata, dan sebagainya.
Untuk membuat penampilan produk plastik tersebut agar kelihatan
seperti logam maka produk plastik harus dilapisi dengan logam'
Keunrungan penggunaan produk-produk plastik yang dilapisi logam
dibandingkan oengan komponen logam padat antara lain : lebih ringan,
tahan koiosi, tahan gesekan, tahan cuaca dan harganya lebih murah.
Ada bermacam-macam teknik atau metode yang dapat digunakam
untuk melapisi plastik dengan logam, dan metode utama yang banyak
digunakan adalah:
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L.apis listrik ('electro-Plating')
Secara vakum (nvacuum metallizing")
LAPIS LISTRIK ("ELECTRO- PIATING',)
Lapis listrik ("electro plating") pada produk plastik merupakan salah
tu cara pelapisan logam pada plastik yang menggunakan elektrolisa, jadi
insipnya sama dengan Proses penyepuhan pada barang-barang logam'
astii yang akan dilapisi logam harus benar-benar bersih, sehigga sebelum
oses pelapisan dengan logam, produk plastik harus dibersihkan dulu dari
Itoran-kotoran yang melekat, seperti debu, lemaldminyak dan kotoran
innya. Plastik yang sudah bersih tadi selanjutnya dietsa.
isa aclalah suatu proses yang membuat permukaan plastik menjadi kasar
cara kimiawi dengan maksud untuk memperbaiki arlesi antara permukaan
astik dengan logam. Untuk membuat permukaan plastik rnenjadi katalis
aka kedalaman permukaan plastik yang telah berpori diendapkan serbuk
rlaclium Oan timih putih yang merupakan partikel-partikel katalis, untuk
embantu pengerjaan selanjutnya. Karena plastik merupakan material yang
lnkonduktor maka sebelum dilapisi logam permukaannya harus dibuat
enjadi bersifat konduktor. Hal ini dikerjakan dengan menggunakan sebuah
'oses yang dikenal sebagai 'eletreless metal deposition' (pengendapan lo-
rm karena terjadinya reduksi ion-ion logam pelapis secara kimiawi)"
lda proses "electroless metal deposition' ini biasanya digunakan larutan
lectioless" dari garam-garam logam nikel atau tembaga yang berfungsi
:bagai ion logam yang direduksi secara kirniawi dengan reduktor yang
suai, lalu diendapkan pada permukaan plastik yang katalis. I-angkah
,rakhir adalah pelapisan plastik dengan logam yang dikehendaki didalarn
:l elektrolit seperri yang terlihat-pada gambar l. rl,ll'-l
t-l
Gambar 1 : Electroplatingprodukplastik, ft;li' t',;rj',r.'rI-,,
Pada sel elektrolit, maka logam yang akan dilapiskan (misal :
:mbaga, nikel, krom, dll) berlaku sebagai anoda, dan elektrolit yang
igunakan mengandung garam dari logam yang sama. Selama proses' logam
noda secara bertahap larut dan mengendap pada katoda (produk plastik
ang akan dilapisi logam). Sebagai lapisan'pertama biasanya digunakan
:mbaga atau nikel karena loga.m tersebut daPat bertindak sebagai
asarAandasan yang mampu menyesuaikan ekspansi pauas yang berbeda
iantara plastik dan lapisan logam terakhir (biasanya krom).
L,apisan logam hiasanya tlihu:tt tipis (tcmbaga/nikr:l kira-kira 0,02 mnt
tlan krom 0,0(n3 mm) dcngan lujuan untuk mcnckan harga dan juga untuk
menghindari tekanan (pressure) didalam sistem.
Jenis plastik yang umum digunakan dalam proses elektroplating ini
adalah phenolik, urea, asetal, poli karbonat, polyphen.v"lene oksida, akrilik,
polisulfon, poiipropilena dan yang paiing sering digunakan yaitu
acrylonitrile butadiene stvrene (ABS).
Urut-urutan proses elektroplating untuk produk plastik, secara garis
besar dapat dilihat pa<la skenna 1.
Produk yang telah
dilapisi logam
Skema I . Urutan proses elektroplating untuk produk plastik
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P I.I!"APISAN S IiCARA VAC IJM (',VACt.l t I M M E',l'ALl,tZIN C'*)
Plastik-plastik yang dapat dilapisi logam seciira vakum antara lain ;
polistirena, poliester, poiikarbonat, phenolik. tlan vang paling sering ldalah
acrvlonitrile butadiene styrena (ABS).
Proses pelapisan plastik dengan logam secara vakum ini rnembutuh-
kan langkah-langkah yang relatif sederhana. Perrnukaan plastik yang akan
eiilapisi logam, rnula-rnula dibersihkan, lalu diberi lakpernis sebagai lapisan
dasar dengan cara semprot atau celup, untuk rnenutup kerusakan pcrmuka-
an tlan pori-pori plastik, serta untuk menaikkan adesi dengan lapisan logam.
Setelah tlikeringkan dengan oven maka plastik yang telah diberi lapisan cla-
sar tersebut dipasang pada rak-rak yang dapat berputar dalarn sebuah "porta-
ble carriage'. "Portable carriagen berisi banyak filament kawat tungsten yang
dapat dipanaskan secara elektrikal dan sepotong/selembar kecil logam pela-
pis yang terbuat dari krom, emas, perak, seng atau alumunium.
"Portable carriage" selanjutnya ditempatkan daiam sebuah "l'acuum cham-
her". lalu pintu "vacuum chamber" ditutup rapat-rapat. Filament-filament
tungsten selanjutnya dinyalakan dengan transformator sehingga lernbaran
logam pelapis menguap. Molekul-molekul uap logam pelapis langsung me-
ngalir ke permukaan plastik yang dingin dan mengendap/memadat pada per-
mukaan plastik tersebut. Plastik yang ada dalam rak rersebut diputar sedemi-
kian rupa sehingga semua permukaannya rata terlapisi logam.
Setelah proses pelapisan plastik dengan logam selesai, plastik lalu di-
ambil dari "chamber", selanjutnya disemprot dengan iapisan pelindung yang
herupa pernis untuk menjaga agar permukaan logam pelapis tidak mudah
tsrgores.
Lapisan log"am pelapis yang diendapkan pada permukaan plastik sa-
ngal tipis, untuk alumunium ketebalannya kira-kira 5 X 10-o inchi.
Logam yang digunakan dalam proses ini kebanyakan adalah alumu-
nium. Plastik lapis alumunium yang digunakan untuk tujuan dekorasi lebih
banyak daripada yang digunakan sebagai pelindung atau untuk menaikkan
ketahanan gesek (abrasi).
Film plastik untuk bungkus kado dan pengepakan, dimetalisasi de-
ngan cara yang sama menggunakan proses rol yang kontinyu.
KESIMPUI-AN
Metode pelapisan logam secara lapis listrik ("elektroplating,) dan se-
cara vakum ("vacuum metallizing") ternyata dapat diaplikasikan pada pro-
rluk-produk plastik.
Proses pelapisan logam secara vakum lebih sederhana dibandingkan
secara lapis listrik ('elektroplatinen)
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